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This study aims to analyze the evaluation of quality control-based learning outcomes 
in realizing quality learning for students. In order for monitoring and evaluation to 
run well, periodic procurement based on quality control is needed, it is intended that 
educators have the latest data regarding the achievement of learning outcomes on a 
regular basis so as to improve the quality of learning. The research method used is a 
descriptive method with a literature approach through literature on evaluating 
learning outcomes and quality control-based evaluation policies. The answer to the 
results of this study is the evaluation of quality control-based outcomes is an 
evaluation carried out by educators to measure the success of the learning process 
through quality control based on indicators of learning outcomes. In implementing all 
learning outcomes in order to realize the quality of learning, quality control-based 
evaluation procurement is needed which aims to assess the achievement of goals, 
measure various aspects of various lessons, motivate student learning, become an 
evaluation as a basis for curriculum changes, and determine follow-up assessment 
results. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis evaluasi capaian pembelajaran berbasis quality 
control dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas bagi peserta didik. Agar monitoring 
dan evaluasi dapat berjalan dengan baik dibutuhkan pengadaan secara berkala yang berbasis 
quality control, hal ini bertujuan agar tenaga pendidik punya data yang terbaru mengenai 
ketercapaian capaian pembelajaran secara berkala sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran.Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
pendekatan kepustakaan melalui literatur-literatur tentang evaluasi capaian pembelajaran dan 
kebijakan evaluasi berbasis quality control. Adapun jawaban dari hasil penelitian ini adalah 
evaluasi capaian berbasis quality control adalah evaluasi yang dilakukan oleh tenaga pendidik 
untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran melalui pengendalian mutu berdasarkan 
indikator-indikator capaian pembelajaran. Dalam melaksanakan semua capaian pembelajaran 
agar dapat mewujudkan kualitas pembelajaran dibutuhkan pengadaan evaluasi berbasis quality 
control yang bertujuan untuk menilai ketercapaian tujuan,mengukur macam-macam aspek 
pelajaran yang bervariasi, memotivasi belajar siswa, menjadi evaluasi sebagai dasar perubahan 
kurikulum, serta menentukan tindak lanjut hasil penilaian. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah persoalan yang sangat penting dalam kehidupan suatu bangsa. 

Maju atau tidaknya suatu bangsa sangat bergantung pada kualitas pendidikan hal ini di 
sebabkan oleh fakta bahwa pendidikan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, melalui sumber daya manusia yang berkualitas maka manusia dapat melakukan 
mobilitas vertikal yaitu perubahan kedudukan sosial menjadi lebih tinggi. Salah 
permasalahan utama pendidikan di Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada 
setiap jenjang pendidikan, berbagai usaha dan inovasi telah dilakukan oleh pemerintah 
untuk mendobrak kualitas mutu pendidikan di Indonesia secara menyeluruh seperti 
perubahan kurikulum, perbaikan infrastruktur, pelatihan dan sertifikasi bagi tenaga 
pendidik, semua upaya tersebut merupakan langkah untuk meningkatan mutu dari 
pendidikan di Indonesia. Namun dalam perkembangannya masih banyak terdapat 
permasalahan dari mutu pendidikan kita seperti mutu proses pembelajaran, mutu dari 
bimbingan dan pelatihan, mutu profesionalisme, kinerja tenaga pendidik, serta tidak 
meratanya infrasturktur dan fasilitas pendidikan di setiap wilayah yang berdampak pada 
kualitas suatu pembelajaran (Anne G, 2007). 

Dari banyaknya permasalahan tersebut dalam penelitian ini penulis hanya 
menspesifikkan penelitian terhadap jenjang pendidikan dasar dan menengah dalam hal ini 
sekolah, adapun yang menjadi fokus dari permasalahan adalah terkait dengan kualitas 
pembelajaran, mengapa ini penting untuk diteliti sebab pendidikan yang paling utama 
adalah pendidikan dasar dan menengah, jika kualitas pembelajaran yang diperoleh oleh 
peserta didik tidak baik maka akan berpengaruh pula bagi kualitas sumber daya manusia 
Indonesia kedepan sehingga dibutuhkan suatu indikator-indikitor yang termuat dalam 
bentuk capaian pembelajaran untuk memastikan agar capaian, target, serta tujuan 
pembelajaran harus berorientasi pada peningkatan mutu kualitas pembelajaran. Capaian 
pembelajaran (CP) sendiri merupakan kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta 
didik di akhir setiap fase. Capaian pembelajaran sering digunakan sebagai tolak ukur dalam 
menentukan keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu. 
Selain itu terdapat pandangan dari beberapa ahli, mengenai capaian pembelajaran  adalah 
suatu ungkapan tujuan pendidikan, yang merupakan suatu pernyataan tentang apa yang 
diharapkan diketahui, dipahami, dan dapat dikerjakan oleh peserta didik dalam 
menyelesaikan suatu periode belajar. Kondisi ini juga dijalankan oleh sebagian besar negara 
eropa saat ini yang menggunakan capaian pembelajaran untuk mengungkapkan apa yang 
mereka harapkan agar diketahui dan dapat dilakukan oleh peserta didik (Dimyati M., 2008).  

Dalam mencapai suatu capaian pembelajaran dibutuhkan monitoring dan evaluasi 
secara berkala, adapun tujuan dilakukannya monitoring dan evaluasi adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh ketercapaian dari capaian pembelajaran, evaluasi tersebut 
diperlukan bagi tenaga pendidik untuk mengetahui apa yang menjadi kekurangan sehingga 
dengan mengetahui hal tersebut tenaga pendidik dapat merumuskan suatu formulasi untuk 
menutupi kekurang-kekurangan dan fokus dalam memperbaiki serta meningkatkan kualitas 
pembelajaran terhadap peserta didik. Agar monitoring dan evaluasi dapat berjalan dengan 
baik dibutuhkan pengadaan secara berkala yang berbasis quality control, hal ini bertujuan 
agar tenaga pendidik punya data yang terbaru mengenai ketercapaian capaian pembelajaran 
secara berkala sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran (Zaenal A., 2010). 
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METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
studi kepustakaan melalui literatur-literatur tentang evaluasi capaian pembelajaran dan 
kebijakan evaluasi berbasis quality control. Alasan digunakan jenis penelitian ini ialah 
karena penelitian ini bersifat analisis dengan menganalisis hubungan antara evaluasi capaian 
pembelajaran yang berbasis quality control dengan kualitas pembejaran bagi peserta didik 
Sehingga dalam penelitian ini bersifat deskriptif dengan menganalisis data-data sekunder 
secara sistematis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Evaluasi Capaian Pembelajaran yang Berbasis Quality Control 

Capaian pembelajaran merupakan tolak ukur dalam menentukan keberhasilan 
suatu proses pembelajaran yang dilakukan dalam kurun waktu tertentu. Misalnya di 
dunia pendidikan capaian belajar yang biasa digunakan untuku mengukur tingkat 
keberhasilan proses pembelajaran yang yang telah dilakukan selama kurun waktu 6 
bulan atau 1 semester, yang biasanya dibuat dalam bentuk rapor/buku hasil belajar. 
Selain itu terdapat pandangan dari beberapa ahli menyatakan bahwa capaian 
pembelajaran adalah suatu ungkapan tujuan pendidikan, yang merupakan suatu 
pernyataan tentang apayang diharapkan diketahui, dipahami, dan dapat dikerjakan oleh 
peserta didik dalam menyelesaikan suatu periode pelajaran. kondisi ini juga dijalankan 
oleh sebagian besar negara di eropa yang saat ini menggunakan capaian pembelajaran 
untuk mengungkapkan apa yang mereka harapkan agar diketahui dan dapat dilakukan 
oleh peserta didik dan memahami diakhir program atau urutan pembelajaran. Selain itu 
capaian pembelajaran biasanya digunakan untuk menentukan tingkat kerangka 
kualifikasi, menetapkan standar kualifikasi, menjelaskan program dan kursus, 
mengarahkan kurikulum, dan menentukan spesifikasi penilaian. Dengan demikian 
capaian pembelajaran secara tak langsung akan mempengaruhi metode pengajaran, 
pembelajaran di lingkungan dan praktik penilaian. 

Capaian pembelajaran berfokus apa yang diharapkan pada peserta didik di akhir 
pembelajaran, hal ini sejalan dengan pendekatan student centered dalam dunia 
pendidikan. Ditegaskan juga oleh, Kennedy yang menyatakan bahwa trend internasional 
dalam pendidikan menunjukan pergeseran dari tradisonal pendekatan “berpusat pada 
guru” ke pendekatan “berpusat pada peserta didik”. Model alternatif ini berfokus pada 
apa yang diharapkan dari peserta didik yang harus dilakukan di akhir modul atau 
program. Oleh karena itu,pendekatan ini biasa disebut sebagai pendekatan berbasis 
hasil. Adapun yang menjadi komponen dari capaian pembelajaran pada kurikulum 
merdeka ialah sebagai berikut:    

a) Rasional Mata Pelajaran 
Adalah suatu komponene yang memuat alasan penting dalam mempelajari suatu 

pelajaran. Komponen ini juga menjelaskan keterkaitan suatu mata pelajaran dengan 
beberapa mata pelajaran lain, dengan demikian peserta didik peserta didik bisa 
memahami materi dan kaitannya dengan dunia luar serta mata pelajaran lain. 

b) Profil Pelajar Pancasila 
Adalah suatu kompetensi yang perlu peserta didik capai setelah mempelajari suatu 

pelajaran, komponen ini merupakan bagian penting dari kurikulum merdeka karena 
menjadi tujuan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
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c) Karakteristik Mata Pelajaran 
Merupakan deskripsi umum mengenai apa yang peserta didik pelajari dalam suatu 

materi, hal ini juga berkaitan dengan elemen-elemen dalam materi pelajaran tersebut 
yang didalamnya mempunyai kompetensi yang, menjadi target capaian. 

d) Capaian Pembelajaran Tiap Fase 
Komponen ini adalah suatu deskripsi yang meliputi suatu pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi umum. Capaian ini dibedakan menjadi capaian 
pembelajaran menurut elemen yang meggunakan dasar perkembangan peserta didk. 

Selain komponen capaian pembelajaran, terdapat pula elemen capaian 
pembelajaran yang meliputi tiga elemen yang harus dikembangkan secara terpadu, yaitu 
elemen Nilai Agama dan Budi Pekerti, Elemen Jati DIri, dan Elemen Dasar-Dasar 
Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Seni. Berikut akan dijabarkan 
secara detail mengenai elemen dari capaian pembelajaran. 

a) Elemen CP Nilai Agama dan Budi Pekerti  
Anak mengenal konsep Tuhan Yang Maha Esa, mengenal kebiasaan praktik ibadah 

agama atau kepercayaannya, menghargai diri, sesama manusia, dan alam sebagai bentuk 
syukur terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Sublemen di dalam Elemen Nilai Agama dan 
Budi Pekerti adalah sebagai berikut: 
1) anak percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, mulai mengenal dan mempraktikkan 

ajaran pokok sesuai dengan agama dan kepercayaannya; 
2) anak berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan, kesehatan, dan keselamatan diri 

sebagai bentuk rasa sayang terhadap dirinya dan rasa syukur kepada Tuhan Yang 
Maha Esa; 

3) anak menghargai sesama manusia dengan berbagai perbedaannya dan 
mempraktikkan perilaku baik dan berakhlak mulia; dan 

4) anak menghargai alam dengan cara merawatnya dan menunjukkan rasa sayang 
terhadap makhluk hidup yang merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. 
 

b) Jati diri 
Anak mengenali identitas diri, mampu menggunakan fungsi gerak, memiliki 

kematangan emosi dan sosial untuk berkegiatan di lingkungan belajar. Sublemen di 
dalam Elemen Jati Diri adalah sebagai berikut: 
1) anak mengenali, mengekspresikan, dan mengelola emosi diri, serta membangun 

hubungan sosial secara sehat; 
2) anak memahami identitas dirinya yang terbentuk oleh ragam minat, kebutuhan, 

karakteristik gender, agama, dan sosial budaya; 
3) anak mengenal dan memiliki perilaku positif terhadap identitas dan perannya sebagai 

bagian dari keluarga, sekolah, masyarakat, dan anak Indonesia sehingga dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan, aturan, dan norma yang berlaku; dan 

4) anak menggunakan fungsi gerak (motorik kasar, halus, dan taktil) untuk 
mengeksplorasi dan memanipulasi berbagai objek dan lingkungan sekitar sebagai 
bentuk pengembangan diri. 
 

c) Dasar-Dasar Literasi, Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Seni 
Anak memiliki kemampuan literasi dasar, matematika dasar, dan sains, 

mampu memanfaatkan teknologi dan rekayasa sederhana, serta menciptakan dan 
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mengapresiasi karya seni. Sublemen di dalam Elemen Dasar-dasar Literasi, 
Matematika, Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Seni adalah sebagai berikut: 

1) anak mengenali dan memahami berbagai informasi, mengomunikasikan perasaan dan 
pikiran secara lisan, tulisan, atau menggunakan berbagai media serta membangun 
percakapan; 

2) anak menunjukkan minat, kegemaran, dan berpartisipasi dalam kegiatan 
pramembaca dan pramenulis; 

3) anak memiliki kemampuan menyatakan hubungan antar bilangan dengan berbagai 
cara (kesadaran bilangan), mengidentifikasi pola, mengenali bentuk dan 
karakteristik benda di sekitar yang dapat dibandingkan dan diukur, mengklasifikasi 
objek, dan kesadaran mengenai waktu melalui proses eksplorasi dan pengalaman 
langsung dengan benda-benda konkret di lingkungan; 

4) anak mampu menyebutkan alasan, pilihan atau keputusannya, mampu memecahkan 
masalah sederhana, serta mengetahui hubungan sebab akibat dari suatu kondisi atau 
situasi yang dipengaruhi oleh hukum alam; 

5) anak menunjukkan rasa ingin tahu melalui observasi, eksplorasi, dan eksperimen 
dengan menggunakan lingkungan sekitar dan media sebagai sumber belajar untuk 
mendapatkan gagasan mengenai fenomena alam dan sosial; 

6) anak menunjukkan kemampuan awal menggunakan dan merekayasa teknologi serta 
untuk mencari informasi, gagasan, dan keterampilan secara aman dan bertanggung 
jawab; dan 

7) anak mengeksplorasi berbagai proses seni, mengekspresikannya, serta mengapresiasi 
karya seni. 

Berdasarkan komponen dan elemen di atas maka dalam menjaga dan 
memeliha kualitas pembelajaran sesuai dengan capaian pembelajaran dibutuhkan 
monitoring dan evalusi dari keseluruhan capaian pembelajaran dengan basis quality 
control / pengendalian mutu, adapun tujuannya ialah sebagai berikut : 

a) Menilai ketercapaian tujuan  
Ada hubungan antara tujuan belajar, metode evaluasi, dan cara belajar siswa. 

Dengan adanya evaluasi tenaga pendidik dapat megetahui sebarapa jauh 
ketercapaian dari tujuan pembelajaran, sehingga pengadaan evaluasi dapat 
menentukan langkah tenaga pendidik dalam memaksimalkan tujuan dari 
pembelajaran 

b) Mengukur macam-macam aspek pelajaran yang bervariasi 
Belajar dapat dikategorikan sebagai kognitif, afektif, dan psikomotorik. Batasan 

tersebut umumnya dapat dikatakan sebagai pengetahuan, keterampilan, dan nilai. 
Melalui evaluasi tenaga pendidik dapat mengukur dan mengetahui seberapa jauh 
kualitas peserta didik baik dari segi pengetahuan, keterampilan, dan nilai. Dengan 
demikian apabila tenaga pendidik sudah mengetahui kekurangan dan kelibihan 
maka tenaga pendidik dapat memformulasikan metode pembelajaran yang bisa 
mengoptimasi dari capaian pembelajaran. 

c) Memotivasi belajar siswa 
Melalui pengadaan evaluasi, diharapkan peserta didik dapat mendorong spirit 

belajar dari peserta didik, sebab hasil dari evalusi dapat menstimulus motivasi 
belajar dari peserta didik 

d) Menjadi evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum 
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Hubungan antara evaluasi dengan intruksional sangat erat. Di samping itu antara 
instruksional dengan kurikulum juga saling berkaitan. Tenaga pendidik dapat 
mengubah prosedur evaluasi dan metode mengajar yang cocok untuk mengoptimasi 
capaian pembelajaran peserta didik. 

e) Menentukan tindak lanjut hasil penilaian 
Yakni melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan 

dan pengajaran serta strategi pelaksanaanya. Kegagalan para peserta didik dalam 
belajar yang dicapai hendaknya tidak di pandang sebagai kekurangan dari peserta 
didik semata, melainkan juga bisa disebabkan oleh kesalahan strategi atau metode 
dalam pelaksanaan pengajaran. 

Dalam mengoptimasi tujuan dari evaluasi capaian pembelajaran, tenaga 
pendidik harus melalukakan evaluasi secara berkala melalui pengadaan evaluasi 
yang berbasis quality control / pengendalian mutu dengan demikian apa yang 
menjadi tujuan pembelajaran, serta komponen-komponen pembelajaran dapat dijaga 
kualitasnya melalui pengadaan evaluasi yang berbasis pada pengendalian 
mutu/quality control adapun yang menjadi fungsi dari evaluasi pembelajaran yang 
berbasis quality control adalah sebagai berikut : 

a) Fungsi Selektif 
Dengan adanya evaluasi yang berbasis pada quality control tenaga pendidik dapat 

mengadakan seleksi pada peserta didik untuk memilih peserta didik yang 
berprestasi maupun peserta didik yang butuh pembibingan secara intensif, selain itu 
dapat juga memberikan scholarship kepada peserta didik yang berprestasi sebagai 
reward untuk memotivasi minat belajar dari peserta didik 

b) Fungsi Diagnostik 
Melalui evaluasi yang berbasis pada quality control, tenaga pendidik dapat 

mengidentifikasi kelemahan peserta didik serta penyebabnya. Dengan demikian 
tenaga pendidik dapat merumuskan solusi untuk memperbaiki kelemahan tersebut  

c) Fungsi Penempatan 
Dengan adanya evaluasi berbasis quality control, tenaga pendidik dapat 

menempatkan peserta didik secara proporsional agar tidak terjadi kesenjangan atau 
gap yang terlalu jauh antara peserta didik yang satu dengan peserta didik lainnya  

d) Fungsi Pengkuran Keberhasilan 
Melalui pengadaan evaluasi yang berbasis quality control  tenaga pendidik dapat 

mengukur keberhasilan dari peserta didik yang bertujuan sebagai berikut : 
1) Alat untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan intruksional 
2) Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar 
3) Dasar dalam menyusun laporan hasil belajar peserta didik 
4) Sebagai alat seleksi 
5) Sebagai bahan-bahan informasi apakah peserta didik tersebut harus mengulang 

pelajaran atau tidak 
6) Sebagai bahan informasi dalam memberikan bimbingan tentang jenis dan metode 

pembelajaran yang cocok terhadap peserta didik. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi capaian 

pembelajaran yang berbasis quality control mempunyai banya tujuan dan fungsi dalam 
mengoptimasi tujuan pembelajaran, dan komponen-komponen dari capaian 
pembelajaran. 
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2. Evaluasi Capaian Pembelajaran yang Dapat Mewujudkan Pembelajaran yang 
Berkualitas Bagi Peserta Didik  

Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan pertama bahwa terdapat 
capaian pembelajaran yang merupakan tolak ukur dalam menentukan keberhasilan 
proses dari suatu pembelajaran. Tentu capaian pembelajaran tersebut harus dapat di 
implementasikan dengan maksimal dalam mewujdukan kualitas pembelajaran bagi 
peserta didik. Adapun yang menjadi indikator-indikator dari kualitas pembelajaran yang 
baik bagi peserta didik menurut Permendikbud antara lain :  

a) Perilaku pembelajaran pendidik  
Keterampilan dalam mengajar seorang tenaga pendidik menunjukkan karateristik 

umum dari seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang 
diwujudkan dalam bentuk tindakan. 

b) Perilaku atau aktivitas peserta didik 
Di sekolah banyak aktivitas yang dapat dilakukan oleh peserta didik di sekolah tidak 

hanya belajar, membaca buku, mencatat ataupun mendengar pendidik mengajar. 
Aktivitas peserta didik tidak hanya sebatas aktivitas di kelas dapat pula berupa berupa 
aktivitas di luar kelas, ekstrakurikuler dan kegiatan lainnya. 

c) Iklim pembelajaran 
Iklim pembelajaran dapat berupa suasana kelas yang kondusif dan suasana sekolah 

yang nyaman. 
d) Materi pembelajaran 

Materi pembelajaran yang berkualitas terlihat dari kesesuaiannya dengan tujuan 
pembelajaran dan kompetensi yang harus ditempuh. 

e) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran menciptakan suasana belajar yang aktif, memfasilitasi proses 

interaksi antara peserta didik dan pendidik, dan ahli bidang ilmu yang relevan 
f) Sistem pembelajaran 

Sistem pembelajaran di sekolah mampu menunjukkan kualitasnya jika sekolah 
menonjol ciri khas keunggulannya, memiliki pelaksanaan dan kekhususan lulusannya. 

Berdasarkan pemaparan di atas maka dalam mewujudkan indikator-indikator dari kualitas 
pembelajaran tersebut maka pengadaan evaluasi pembelajaran  di perlukan sebab 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 57 ayat (1), evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara 
nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan, diantaranya terhadap peserta didik, lembaga, dan program pendidikan. 
Sebagaimana penjelasan pada pembahasan pertama bahwa evaluasi harus berbasis quality 
control / pengendalian mutu. Dengan adanya evaluasi tersebut capaian-capaian 
pembelajaran dapat terjaga dengan baik sehingga kualitas pembelajaran dapat terwujud 

 
KESIMPULAN 

Bahwa evaluasi pembelajaran berbasis quality control merupakan tolak ukur dalam 
menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran yang dilakukan dalam kurun waktu 
tertentu. Dalam menjaga dan memelihara kualitas pembelajaran agar sesuai dengan capaian 
pembelajaran dibutuhkan monitoring dan evalusi dari keseluruhan capaian pembelajaran 
melalui evaluasi pembelajaran berbasis quality control / pengendalian mutu hal ini 
bertujuan untuk menilai ketercapaian tujuan,mengukur macam-macam aspek pelajaran yang 
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bervariasi, memotivasi belajar siswa, menjadi evaluasi sebagai dasar perubahan kurikulum, 
serta menentukan tindak lanjut hasil penilaian. 
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